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1.1 Lator Belakang Masalah
Kekerasan terhadap perempuan masih menjadi persoalan pokok wang
menghantui perempuan dan anak di duma termasuk Asia Timur yang meliputi
Jepang dan Tiongkok. Selain itu negara jepang dan Tiongkok merupakan salah satu
negara yang paling padat penduduknya dengan menghadapi tantangan sosial yang
sangat besar termasuk ketidaksetarsan gender yang melebar, kekerasan seksual
serta kasus dukmnmgendw;ﬂﬂﬁm#ﬁﬁ.jauh dart kegiatan yang
cenderung berfokus kepada isu-isu yang berkaitan dengan reproduksi, dengan
meliputi keluargn berencana dan melshirkan snak. Hal i da'pll terjzdi karena di
Jepang dan Tiongkok karena masyarakat teluh di dominasi patriarki. Norma budaya
yang berlaku di Jepang dan Tiongkok mempercral posisi subordinat perempuan
mnﬂnﬂl dan ekonomi. Ban}'nku}'n kosus kekerasan hdlth mum di
Ps*ﬂhﬂh-
mﬁlpﬂ isu yang terjadi dijepang termasuk kesenjangan upsh dan
kesuliton perempuan untuk bisa naik dalam dumia bisnis maupun  posisi
kepemimpinan. Begitu juga di Tiongkok juga mengalami tsu dalam kesenjangan
upah dan prospek karir yang rendah bagi perempuan serta kurangnya dukungan
untuk kesetarsan gender bagi mnlat sipil. Kesenjangan wpah anfora pria dan
wanitn di Im ‘masith merupakan 1su yang iimﬂﬁhn dalam ketidaksetaraan
gender. Ketidoksetaraan ini jugl'mjud.t dafom lmhng ekonomi sertn ketenaga
kerjaan dimana masih terdapat kﬁﬁ&njaum.pupuhmbgﬂr antara perempuan dan
laki-laki yaitu sebesar 24.5% per tahun 2018 menunit laporan vang dirilis oleh
OECD (Sari. 2020). Selain ketidoksetaraon gender dibidang ekonomi adapula
ketidaksetaraan gender di bidang yang lam vakni Politik. Jepang memiliki tingkat

partisipasi politik yang lumayan rendah Jepang berada di tingkat 118 dan peringkat
103 untuk kategori sub index partisipasi politik di Jepang berada di tingkat 144
kemudian partisipasi dalam dunia politik. Jepang masih cenderung rendah dengan
9 untuk perempuan dibandingkan dengan laki-laki dengan jumloh 91 per 100
populasi (2016}, Ketidaksetaraan gender vang terjadi di Jepang tidak hanva pada
pspek ekonomi dan politik saja melainken pada aspek pendidikan juga. Dalam aspek



pendidikan tercatat pada tingkat 76 sebagai aspek terendsh. Untuk kategori sub
index Jepang telah masuk dalam rangking 100 besar yaitu berada di angka 91 (We
Forum Org, 2016). Ketidaksetaraan gender yang terjadi di Jepang dalam aspek
pendidikan ini dapat dilikat dari adanya ketidaksetaraan di universitas yakni adanya
kecurangan yang dilakukan oleh pihak wuniversitas untuk menekan angka
diterimanyn perempuan sebagai peserta didik baru seperti yang terjadi di
Universitas Medis (Sturmer, 2018). Seperti vang telah dijelaskan pada topik
sebelumnya, selain adanya ketidaksetaraan gender bagi perempuan di Jepang dalam
aspek ekonomi. politiks pendidikan, Maka terdapat ketidaksetaraan gender dalam
aspek  sosial sepﬂti‘pmi perempuan vang menghadapi diskriminasi terhadap
pekerja perempuan di tn:qﬂthj. khususnys pada pm hamil dan setelah
melahirkan anok pertumanya peristiwa ini disebut sebagn peristiwa “Matahara”
(Matahara Net O, i
‘Sedangkan di Tiongkok Sepanjang tahun 1980-an, partisipasi perempuan
dalsm angkatan kerja tinggi, rata-rata sckitar $0%, Namun, pada tahun 2018,
partisipasi perempuan dalam angkatan kerja lelah turun menjadi 68,6%, hanyva
sedikit lebih tinggi dari Amerika Serikat (66,1%) dan hampir sama dengan Jepang
(68,7"%) ﬂ&ﬁn itu Pembangunan Tiongkok juga secara fidak proporsional
Wﬁn Kesenjangan pendapatan antarn puhq.a pria din perempuan
;n:kulﬂnn meningkat dari 15% pada tahun 1990 mwmm tahun 2000,
Ketimpangan ini telah bertahan selama dua dekade terakhir. Sebuah jajak pendapat
pada tahun 2018 melaporkan bahwa rata-rata perempuan Tiongkok menerima
penghasilan yang 22% lebih rendah daripada rekan kego pria mereka (UN
WOMEN ASIA PACIFIC mnﬂﬂ 2015). Mtupun dan segi aspek
politik, perempuan di Tiongkok menghadapi mw_ keterwakilan vang relatif
rendah. WEF mzmmpﬂthﬂw-ﬂi.ﬁﬁ'ﬂ:i:hf}ﬁ untuk perempuan dalam
berpartisipasi didunia politik, di bawah India dengan berkependudukan yang sama
yakni ke-19, tetapi di otas Amerika Serikat pada peringkat ke-98. Adapun
ketidoksetaraan gender pada aspek pendidikan di Tiongkok seperti yang terjadi
pada tahun 2018, rasio gender laki-laki selalu berpthak pada laki-laki. Dapat difihat
dari rasio perempuan terhadap laki-laki di Universitas Peking adalah 48 dari 52,
sedangkan rasio di Universitas Tsinghua lebih rendah vaitu 34 dan 66. Di sisi lain,
siswa perempuan lebih cenderung belajar di luar negeri dibandingkan dengan siswa
laki-laki. Dalam aspek ekonomi ketidaksetarasn gender di Tiongkok juga masih



terjadi. Dalam aspek ekonomi seperti pada tahun 1990-an Penatman kembali
perusshasn milik negars Tiongkok telah mempunyai konsekuensi yang sangat
negatif bagi perempuan. Meskipun memiliki twjuan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi, proses privatisasi lelah mengakibatkan pemutusan
hubungan kerja para pekerja berketerampilan rendoh dan kerap kali terjadi oleh
pekerja perempuan. Pembangunan Tiongkok juga menguntungkan faki-laki secara
tidak proporsional.

Berkaitan ketidakadilan terhadap perempuan di Asia Timur tersebut tentu
saja mendapatkon perhatian karena adanya isu tidak adanya keadilan terhadap
perempuan yang bisa dikatakan cukup tinggi. Hal ini menjadi pengaruh terhadap
tingginya permasalahan kasus dimana latar belakang terjadinya kekerasan dan tidak
udanyahﬁﬂﬁu 'tcrl;uii._qj_ m&nrm adanya kesenjangan sosial dan kondisi
politik yang tidak mieratn sehingga pemerintah tidak fokus terhadap kebijakan
permasalahan Kekerasan terhadap perempuan. Dalam hal Bﬂ m saja terjadi
adanya Mmkﬂn sosial untuk menanggulangi atas permasalahan ini yang
dilakukan oleh UN Women dengan menggunakan knrl:lp:lrljm M’m umtuk

mw»-iﬂh sebagai agen perubahan untuk menjunjung tinggi kesetaraan
#udﬂmmgﬂhhm pada ketidakadilan oleh perempuan di Asia Timur yang
mﬁpuﬁmm Tiongkok: y

' Dalam kasus ketidaksetaraan gender yang terjadidijepang dan Tiongkok ini
menjadi perhatian publik. HeForShe sebagai bagian dari solusi atas adanya isu
ketidaksstarssngendsr yasE SR d; torutama. o Jepmig don Fiabokok. Yang
|:I|mnlﬂ dalam hal ini HeForShe memiliki peran untuk mengajak partisipan faki-laki

m ' memperjuangkan kesetnman gender, maka dani situlah dapat dipahami
bahwa kesetaraan gender dalam konsep chﬁ'm hﬁ:n hanya mengacu pada
perempuan saja melainkan faki-laki juga ikut berperan serta dalam segala upaya
kesetproan gender. Dan dari adanya program HeForShe ini perempuan telah
mendapatkan dukungan serta dampingan oleh para partisipan laki-laki dan tidak

adanya ketimpangan gender antara laki-laki maupun perempuan dalom segala aspek
(Thesa, 2021}

Oleh karena itu gerakan sosial secara global yakni HeForShe Campaign ini
tentunya memiliki peran penting terhadap kedua negara tersebut, Dijepang
HeForShe campaipn ini dilakukan lewat berbagai macam cara seperti acara dan
seminar, kampanye media sosial dan kolaborasi dengan perusahaan dan organisasi



lokal. Pada tahun 2017, HeForShe juga meluncurkan program "HeForShe fmpact
Champion” yang dimana Shinzo Abe sebagai perwakilan dari negara Jepang
menjadi salah satu dari [0 Kepala Negara yang melibatkan perusahaan-perusahaan
besar dalam upaya untuk meningkatkan kesetaraan gender di tempat kerja. Begitu
pula di Tiongkok HeForSHe campaign ini diluncurkan pada tahun 2015 di
Universitas Tsinghoa, don sejak ite, perusahaan- perusahaan di Tiongkok telah
melaksanakan komitmen HeForShe, seperti memberikan pelatihan kepada lebih
dari 8.000 karyawan di Tiongkok dan negaralain serta mempromosikan kesetaraan
gender di Tiongkok, HeForShe i menyediaksn pendekatan sistematis dan
platform yang ditajukan agar asdiens ghw ~dapat ferlibat dan menjadi agen
peruha.hnn dalam mmlpi hmm gender (UN WOMEN ASIA PACIFIC
DRG&NIZ&TIDHJ#&]
Dengan melihat banyaknya kesetaraan gnmm Rﬂ.:ms'u]:l yang dialami
Mpu'mpnm:l serta banyak terjadi diberbagai Hﬁhy‘ahmxuam hall yang
menarik perhatian peneliti, Dalsm hal ini peneliti nwmmmw‘hpmg
dan Wsﬁbagm negara dalam objek penelitian untuk membahas lebih dalam
mengenai kasus ketidaksetaraan gender dan strategi vang digunakan oleh gerakan
sosial yakni .HHF.UISHE Campaign karenn kedua negara tersebut yang: meliputi
negar Imh Tiongkok yang dimana kedun neganeini tﬂtm‘l.ﬁ;ﬂ!ringlm
liw duhm kasus ketidaksetaraan yang dialami ulahml_ Dari sini juga
terdapat hal menarik lainnya seperti adanya peran dari kampanyve HeFerShe atiu
dalam pengertianya meriipakan sebiiah kampanye global dimang laki-laki dapat
terlibat sebagni agen perubahan dalsm pencapaian kesetaran gender. Namun pertu
diingat bahwa kampanye ini hanyalah satu bagian dari upays yang lebih besar dalam
memerangi ketidaksetaraan gender, Kedua neﬂ:mtm masth pertu melakukan
wpaya konkrel untuk mengatasi masalsh diskriminasi pender, seperti dengan
meningkatkan akses perempuan ke pendidikan dan pekerjoan yang setara, seria
menegakkan hukum untuk melindungi hak-hak perempuan.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti memfokuskan pertanyaan
penelition tentang Bagaimana Peran HeForShe Campaign dalam mendorong
kesetaraan Gender di Jepang dan di Tiongkok?
1.3. Tujoan Fenelitian
Tujuan dari penelitian ini adatah untuk membandingkan peran HeForShe dalam



mendorong Ketidaksetaraon gender di Jepang dan Tiongkok.
1.4, Manfast Penelltian
Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut;
Hasil dari penelitin ini diharapkan dapal menambah pengetahuan dan wawasan
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan suatu gerakan vakni HeForShe dalam
mendrong ketidaksetaraan gender di Jepang dan Tiongkok. dan diharspkan dapat
menjadi seuan bagl para peneliti selanjutnya dalam memperkava khasanah ilmu
dalam kajian Hubungan Internasional.
L5, Sistematika BAB
Dalam upnyn'nﬂnbeﬁkm:mmgﬂufﬁ-dmi penelitian ini secara
mm}relunah;'ﬂn penulis akan membagi penulisan skripsi in menjadi 4 bab yaitu:
‘masalah terkait Peran perbandingan Hc&ﬂﬂi‘w.mgn di Jepang dan
Tiongkok. rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaal penelitian dan
sistematik hab. B
BAB I yang merupakan tinjsuan pustaka, yang mana berisi landasan teori,
penelitian terdahulu, kernngka pemikiran dan hipotesis.
i&lm_}mg merupakan metode penelinan, dalam bab mm pmhs akan
‘menguraikan .-‘}tnis penelition dan metode y:mgﬁgwhn dalsm proses
‘pengumpulan data dan teknik analiss data serta vanable penelition vang sesuai
ng;m kebutuhan penelitian
BAB Wmmm dan pembahasan yaitu pertama, UN Women
schagai organisasi intemasional perlindungan perempuan yang dimana
memiliki sebush program/gemkan yukni HeForShe dalam menyelesaikan
ketidoksetaraan. fakior penyebab dan dompak kekerasan terhadsp perempuan
lalu upaya yang dilakkan pemerintah Jepang dan Tiongkok dalam menangani
isu tersebut. Kedua. kekerasan terhadap perempuan di Jepang dan Tiongkok
dimana dalam hal ini akan menjelaskan mengenai pelaksanaan kerjasama
dengan para pemangku kepentingan seperti pemerintah Jepang dan Tiongkok
kemudian menjeloskan mengenai kampanye dan program anti kekerasan.
Ketigs, upaya HeForShe dalam membantu untuk mendorong ketidaksetaraan
gender di Jepang dan Tiongkok.
Bab ¥ yang merupakan bagian kesimpulan dari pembahasan sebelumnya.
Ini akan mencakup kesimpulan dan rangkuman mengenal perbandingan peran
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dikembangkan.
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